PERBEDAAN JUMLAH KROMOSOM IKAN TOMAN
(Channa micropeltes) DENGAN IKAN SERANDANG
(Channa pleuropthalmus)

Oleh
RESFIZA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

¢ INDRALAYA
%o 3 2014




S
S1§- 7707
Res
e , SNy

‘9* pEns 7

Ao 4.
PERBEDAAN JUMLAH KROMOSOM IKAN TO XA
(Channa micropeltes) DENGAN IKAN SERANDANG
- (Channa pleuropthalmus)

&} 2#23}2 /Z;z‘?f;,

a,
[
% b

!"i.

ek

Oleh
RESFIZA

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2014




SUMMARY

RESFIZA. The Difference of Chromosome Number Between Giant Snakehead
(Channa micropeltes) and Ocellated Snakehead (Channa Pleuropthalmus).
(Supervised by MUSLIM dan ADE DWI SASANTI).

The aims of this research was to comparing the chromosomes number from
Channidae family. They are giant snakehead (C. micropeltes) and ocellated
snakehead (C. pleuropthalmus). The research was conducted in December 2013-
January 2014 in the Laboratorium Budidaya Perairan Program Studi Budidaya
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya for acclimatization of fish,
Laboratorium Fisiologi Hewan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya for made preparations and Laboratorium
Pengembangbiakan dan Genetik lkan Departemen Budidaya Perairan Fakultas
Perikanan dan Illmu Kelautan Institut Pertanian Bogor for chromosome analysis.

Weight of the fish used in this study was 500-600 gram. Analysis performed
on chromosome preparations of both fish used squash method with modifications and
stain with Giemsa.

Based on the results of the two types of fish that Channa genus that have
different numbers of chromosomes where giant snakehead has 50 of chromosome

number with range 2n=40-50 and ocellated snakehead has 46 of chromosome

number with range 2n=43-46.




RINGKASAN

RESFIZA. Perbedaan Jumlah Kromosom Ikan Toman (Channa micropeltes) dengan
Ikan Serandang (Channa Pleuropthalmus). (Dibimbing oleh MUSLIM dan ADE
DWI SASANTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan jumlah kromosom dari
dua jenis ikan genus Channa yaitu ikan toman (C. micropeltes) dan ikan serandang
(C. pleuropthalmus) dengan melihat jumlah kromosom sebagai informasi dasar
genetik. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2013-Januari 2014 di
Laboratorium Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk aklimatisasi ikan, Laboratorium Fisiologi
Hewan, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Sriwijaya untuk pembuatan preparat dan analisa kromosom di
Laboratorium Pengembangbiakan dan Genetik Ikan, Departemen Budidaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.

Penelitian ini menggunakan ikan toman dan serandang masing-masing 2 ekor
berukuran 500-600 gram. Analisa dilakukan terhadap preparat kromosom dari kedua
ikan tersebut dengan menggunakan metode squash dengan modifikasi dan dengan
pewarnaan Giemsa.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari dua jenis ikan genus
Channa yaitu memiliki jumlah kromosom yang berbeda dimana ikan toman memiliki

jumlah kromosom dengan kisaran 2n=40-50 dan ikan serandang memiliki jumlah

kromosom dengan kisaran 2n=43-46.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tkan toman (Channa micropeltes) dan serandang (Channa pleuropthalmus)
merupakan spesies ikan dari famili Channidae. Famili ini memiliki 2 genus yaitu
Channa dan Parachanna. Genus Channa adalah ikan asli di Asia dan Parachanna
adalah endemik di Afrika. Tkan dari genus ini biasa dikenal dengan sebutan
snakehead. Ada 29 spesies snakehead ditemukan di dunia terdiri dari 3 spesies genus
Parachanna dan 26 spesies genus Channa (Walter et al., 2004). Menurut Muflikhah
et al. (2008) di Sumatera Selatan terdapat bermacam-macam jenis ikan dari famili
Channidae genus Channa antara lain ikan toman (C. micropeltes), ikan serandang
(C. pleuropthalamus), ikan gabus (C. striata), ikan bujuk (C. lucius), ikan serko
(C. melosoma) dan ikan jalai (C. maruloides). Menurut Muslim (2013) di perairan
rawa banjiran Sungai Kelekar Indralaya Ogan llir Sumatera Selatan terdapat 4
spesies ikan genus Channa yaitu C. striata, C. micropeltes, C. pleuropthalmus dan
C. lucius.

Keragaman jenis ikan famili Channidae yang ada ditunjukkan oleh perbedaan
morfologi dari setiap spesies yang ada. Morfologi ini merupakan hasil penampakan
fenotipe yang merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dengan lingkungan
habitatnya. Dalam membedakan fenotipe beberapa spesies ikan dari famili
Channidae secara jelas dapat dilakukan dengan melihat morfologi secara langsung.

Selain itu juga dapat dilihat secara genotipe dengan mengamati aspek genetik.



Menurut Yatim (1991) salah satu cara untuk mengetahui informasi dasar genetik ikan
adalah dengan melakukan pengamatan kromosom.

Penelitian tentang kromosom ikan-ikan Genus Channa telah dilakukan di luar
Indonesia seperti pada ikan C. striata dari Thailand didapat jumlah kromosom
diploid 2n adalah 42, dengan kariotipe terdiri dari 6 metasentrik, akrosentrik 2 dan 34
kromosom telosentrik (Supiwong et al., 2009).

Informasi  kromosom  sangat bermanfaat untuk  pengungkapan
keaneckaragaman, kekerabatan, dan dalam usaha pelestarian suatu spesies (Albert ef
al., 1989 dalam Djamhuriyah et al., 2001). Selain itu dalam bidang budidaya
perairan, pengetahuan mengenai kromosom diperlukan dalam pengembangan usaha
budidaya monoseks, ploidisasi, maupun hibridisasi. Oleh karena itu penelitian ini
sangat penting dilakukan untuk memberikan informasi kromosom dari ikan toman

(C. micropeltes) dan ikan serandang (C. pleuropthalmus).

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah kromosom dari

dua jenis ikan genus Channa yaitu ikan toman (C. micropeltes) dan ikan serandang

(C. pleuropthalmus).

C. Hipotesis

Diduga jumlah kromosom ikan toman C. micropeltes lebih banyak daripada

jumlah kromosom ikan serandang C. pleuropthalmus.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim. 2013a. Channa pleurothalmus. (Online). (http://aquarank.com, diakses
tanggal 26 Maret 2013).

Anonim. 2013b. Deskripsi ikan air tawar famili Channidae. (Online).
(http://sikantong.blogspot.com, diakses tanggal 26 Maret 2013).

Asmawi, S. 1986. Pemeliharaan Ikan dalam Keramba. Gramedia. Jakarta.

Bhatti, M. Z., M. Rafiq and A. Mian. 2013. Karyotype of sol (Channa marulius)
from Indus River Pakistan. The Journal of Animal and Plant Sciences. Vol 23
(2): 475-479.

Denton, T. E . 1973. Fish Chromosome Methodology. Charles C. Thomas
phublisher. Springs Field, Illionis, USA. 165 p.

Djamhurijah, S., O. Carman dan Abinawanto. 2001. Karyotipe ikan pelangi merah
(Glossolepis incisus). Jurnal Akuakultur Indonesia. Vol 2 (1): 19-23.

Eldredge, N. 1985. Unfinished Synthesis: Biological Hierarchies and Modern
Evolutionary Thought. Oxford University Press. New York.

Gunarso, W. 1989. Mikroteknik. Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Hartono, D. P. 2003. Karakteristik kromosom ikan kerapu. Tesis. Program
Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Jusuf, M. 2001. Genetika 1. Sagung Seto. Bogor.
Kottelat. M, S.N. Kartikasari, J.W .Anthony, and W. Soetikno. 1993. Freshwater

Fishes Of Western Indonesia and Sulawesi. Periplus Editions Limited Press.
293 him.

Kordi, KM.H.G. 2008. Budidaya Perairan Buku Kedua. Citra Aditya Bakti.
Bandung.

Levan, A., K. Fredga dan A.A. Sandberg. 1964. Nomenclature for centromic position
on chromosomes. Hereditas, 52:201-220.

Muflikhah, N., M, Safran dan N. K. Suryati. 2008. Gabus. Balai Riset Perikanan
Perairan Umum. Palembang.

27


http://aquarank.com
http://sikantong.blogspot.com

28

Muslim. 2013. Jenis-jenis ikan gabus (Genus Channa) di perairan rawa banjiran
Sungai Kelekar Indralaya Ogan llir Sumatera Selatan. Prosiding Seminar
Nasional Biologi Untuk Kesejahteraan Manusia dan Lingkungan.

Novizarni. 2005. Jumlah kromosom ikan mas (Cyprinus carpio LNN.) di Sentra
Produksi Perikanan Rao (Kab.Pasaman) dan Padang Belimbing (Kab. Solok).
Skripsi. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam.
Universitas Andalas. Padang.

Parhusip, J. 2010. Perbedaan kariotipe dua spesies ikan batak Neolissochilus sp. dan
Tor sp. Skripsi. Departemen Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara. Medan.

Roesma, D., Syaifullah dan Melyawati. 2012. Pengamatan kromosom ikan bilih
(Mystacoleucus padangensis BLKR., Cyprinidae) dari Danau Singkarak
Sumatera Barat. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Andalas. Padang.

Said, A. 2007. Penelitian Beberapa Aspek Biologi lkan Serandang (Channa
Pleurophthalmus) di DAS Musi, Sumatera Selatan. Balai Riset Perikanan
Perairan Umum. Vol 14 (1): 15 -23.

, A,, K. Gaffar.,, E. Dharyati, dan D. Muthmainah. 2004. Riset Biologi Ikan
Marga Channa (Gabus-gabusan) di Perairan Umum DAS Musi Sumatera
Selatan. Laporan Teknis BRPPU Palembang.

Siagian. W. K. 2006. Karakteristik kromosom ikan manvis (Pterophyllum scalare).
Tesis. Program Pascasarjana Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Singh, S., C. Sing., L. Thoudingjam and G. Waikhom. 2013. A New Report of
Karyotype in the Freshwater Snakehead Fish, Channa gachua (Channidae:
Perciformes) from Northeast India, Manipur. International Journal of
Research in Fisheries and Aquaculture. Vol 3(1): 7-10.

Silkroad, 1 2010. Kromosom. (Online). (http://biologi-
news.blogspot.com/kromosom.html, diakses 24 Juni 2014).

Sumadi dan A. Marianti. 2007. Biologi Sel. Graha Ilmu. Yogyakarta.

Sucipto, A. 1997. Karyotipe ikan nila merah (Oreochromis sp.). Skripsi. Program
Studi Budidaya Perairan Institut Pertanian Bogor : vi + 37 hlm.

Supiwong, W., J. Pornpimol dan T. Alongkoad. 2009. A New Report of Karyotype
in the Chevron Snakehead Fish, Channa striata (Channidae, Pisces) from
Northeast Thailand. Department of Biology, Faculty of Science, Khon Kaen
University. Thailand.


http://biologi-

e

29

Surya, 1994. Genetika Manusia. Gajah Mada University Press. Bulaksumur.
Yogyakarta. 531 hal.

Suryo, 2001. Genetika. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Sutrian Y. 1992. Pengantar Anatomi Tumbuh-tumbuhan Tentang Sel dan Jaringan.
Rineka Cipta, Jakarta.

Tave, D. 1986. Genetic for Fish Hatchery Managers. AVI Publis Westport,
Connecticut.

Walter, R., Jr. Courtenay and J. D. Williams. 2004. Snakeheads (Pisces, Channidae) -
A Biological Synopsis and Risk Assessment. U.S. Geological Survey
Circular 1251.

Wati, M. 2008. Studi kromosom ikan bilih (Mystacolensus pandangensis, Blkr,
Cyprinidae) Danau Singkarak Sumatera Barat. Skripsi. Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Andalas.
Padang.

Yatim, W. 1991. Biologi Modern Biologi Sel. Tarsito. Bandung.

. 1983. Genetika. Penerbit Tarsito Bandung. 397 hal.



